BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang Masalah
Seorang kandidat karyawan memiliki kepribadian yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap perusahaan secara otomatis harus mengetahui kepribadian dan sifat seseorang untuk menerimanya bekerja atau tidak menerimanya. Maka perlu digunakan suatu metode dimana kita dapat memahami kriteria dari orang-orang yang belum dikenal baik dikalangan masyarakat maupun dikalangan lainnya, dengan cara dan metode yang sudah ada dan hanya perlu dikembangkan.
Namun demikian masalah yang timbul adalah dengan adanya kebutuhan sumber daya manusia yang cukup tinggi, seiring dengan keluar atau masuknya pegawai secara cepat, salah satu alasannya adalah seorang staff HRD personalia yang masih menggunakan test kepribadian atau psikotes ini secara manual.
Menurut Amaliyah dan Noviyanto (2013:608) Permasalahan yang dihadapi saat penempatan karyawan adalah lamanya waktu seleksi karyawan dengan menggunakan tes psikologi. Dalam menggunakan tes paling tidak mempertimbangkan 3 hal yaitu kemampuan umum, kepribadian dan pola kerja

Tes kepribadian yang populer saat ini salah satunya adalah Edward’s Personal Preference Schedule (EPPS). 
Psikotes dalam hal mengenal dan memahami kepribadian, karakter dan sikap memerlukan sebuah masukan atau motivasi untuk mengubahnya. Sehingga perlu sebuah sistem pakar untuk menilainya. Pemanfaatan sistem pakar dalam hal psikotes ini dapat mempermudah proses penerimaan pegawai dan untuk meningkatkan mutu pegawai yang akan diterima berkerja.

1.2.	Identifikasi Permasalahan
Adapun identifikasi masalah yang terjadi adalah :
1. Belum adanya sistem berbasis web yang bisa digunakan oleh kandidat karyawan untuk melakukan tes psikologi.
2. Keterbatasan pakar yang menguasai tentang ilmu psikologi yang dapat membantu dan memberikan solusi tentang penerimaan karyawan baru.

1.3. 	Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, perlu dibuatkan sistem pakar berbasis Web untuk penempatan karyawan baru berdasarkan kepribadian di PT. MNC Kabel Mediacom dengan menggunakan alat tes kepribadian EPPS (Edward’s Personal Preference Schedule) agar dapat membantu staff HRD personalia untuk mendapatkan informasi yang tepat dan melihat hasil tes psikologi tersebut dengan lebih cepat.

1.4.	Maksud dan Tujuan
Adapun maksud penyusunan skripsi ini adalah :
1. Merancang suatu aplikasi Sistem Pakar berbasis web yang dapat membantu penyajian informasi mengenai hasil tes psikologi untuk kandidat karyawan.
2. Membuat program aplikasi sebagai pengganti pakar dengan mensubtitusikan pengetahuan manusia kedalam sistem sehingga dapat dipakai orang banyak sebagai alat tes psikologi.
3. Dengan menggunakan aplikasi sistem pakar diharapkan kepada para kandidat karyawan khususnya kepada staff personalia dapat memperoleh informasi tentang hasil tes psikologi tanpa harus bertemu dengan psikolog sehingga bisa meminimalkan biaya yang dikeluarkan.
Adapun tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Strata Satu (S1) Program Studi Sistem Informasi di STMIK (Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer) Nusa Mandiri Jakarta.

1.5.	Metode Penelitian
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan beberapa metode yang digunakan, antara lain :
1.5.1.	Teknik Pengumpulan Data
Dalam Pengumpulan data dan informasi penulis melakukan penelitian dengan beberapa metode antara lain :
a. Observasi (Observation)
Dalam metode ini penulis melakukan pengambilan data melalui pengamatan secara langsung kepada para staff HRD personalia di PT. MNC kabel Mediacom.


b. Wawancara (Interview)
Dalam metode ini penulis mengumpulkan data dengan tatap muka langsung kepada staff HRD personalia menggunakan proses tanya jawab dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yang berhubungan dengan masalah yang penulis ambil dalam skripsi ini. 
c. Studi Pustaka (Study Library)
Dalam metode ini penulis melakukan pencarian tentang landasan teori dan data yang berhubungan dengan materi tugas skripsi melalui membaca buku, teks panduan, e-book dan jurnal yang ada hubungannya dengan outline penulisan skripsi yang penulis ambil.

1.5.2.	Model Pengembangan Sistem
Dalam model pengembangan sistem terbagi atas 2 yaitu pengembangan pakar dan pengembangan perangkat lunak / software sebagai berikut :
1.5.2.1.Pengembangan Pakar
Dalam pengembangan pakar kali ini, penulis menggunakan metode inferensi dengan cara Forward Chaining yang dimana untuk merumuskan sebuah kesimpulan harus membutuhkan fakta yang sedang terjadi untuk mengetahui hipotesis yang melibatkan 4 (empat) pihak yaitu analyst system, knowledge engineer, pakar dan pemakai system (user). Keempat pihak ini akan terlibat dalam tahapan pengembangan.




1.5.2.2.Pengembangan Software
Tahapan-tahapan yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak atau pengembangan software terdiri dari :
a. Analisis Kebutuhan Software
Dalam pengembangan sistem ini penulis mengindentifikasi kebutuhan sistem dengan perangkat lunak seperti System Operasi Windows 7, Adobe Dreamweaver CS 3, dokumen keluaran yang terdiri dari laporan hasil tes psikologi. Sedangkan kebutuhan interface layar menggunakan GUI berupa tampilan grafis maupun gambar yang dipergunakan untuk melakukan komunikasi dengan komputer.
b. Desain
Perancangan sistem meliputi kegiatan menyiapkan desain terinci sistem, indentifikasi konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak sistem. Adapun peralatan pendukung yang penulis gunakan yaitu Unified Modeling Language (UML) dan Entity Relational Diagram (ERD).
c. Code Generation
Pada tahap ini hasil dari fase-fase sebelumnya dituangkan kedalam penulisan kode-kode dengan menggunakan bahasa pemprograman komputer. Untuk membuat aplikasi tes psikologi mengunakan bahasa pemprograman terstruktur.
d. Testing
Melakukan pengujian aplikasi ini menggunakan metode pengujian White Box. Pengujian White Box berfokus pada sistem yang ada pada sebuah program yang dibuat.
e. Support
Untuk membantu pembuatan aplikasi ini penulis menggunakan beberapa tools pendukung yaitu perangkat lunak seperti System Operasi Windows 7, Adobe Dreamweaver CS 3 dan perangkat keras dengan spesifikasi yaitu AMD

1.6.	Ruang Lingkup
Dalam penyusunan skripsi ini penulis membatasi permasalahan hanya pada :
1. Hasil tes psikologi dengan menggunakan metode EPPS dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang optimal.
2. Metode ini tidak mendeteksi penyimpangan kepribadian.
3. Menggunakan daftar pertanyaan yang sudah baku 
4. Aplikasi ini membahas tentang seleksi untuk penerimaan karyawan baru
5. Dimulai dari user mengisi biodata, kemudian user menjawab pertanyaan yang diberikan pada aplikasi web.
6. Menampilkan hasil tes psikologi yang bisa dilihat oleh staff HRD personalia.
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